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INTISARI 

 

Melakukan pengujian kondisi kedalaman alur ban yang standar dengan 

kecepatan yang bervarisai. Pada kecepatan berapakah terjadi kondisi 

aquaplaning. Melakukan pengujian dengan varisai kedalaman alur ban yang 

berbeda – beda dengan kecepatan konstan pada kondisi alur ban seperti apakah 

akan terjadi aquaplaning. Menurut Arikunto (Arikunto 2002) metode penelitian 

adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data 

penelitiannya. Berdasarkan penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa metode 

penelitian adalah cara yang dipergunakan untuk mengumpulkan data observasi. 

Menurut Prof. Heru observasi adalah suatu pengamatan yang menunjukkan 

simulasi merupakan teknik penyusunan model dari suatu keadaan nyata (sistem) 

dan kemudian melakukan percobaan pada model tersebut. Dapat dilihat pada 

hasil analisa simulasi bahwa pada kedalaman alur ban dengan ketebalan 3mm 

memiliki daya kontak lebih baik ketimbang 2mm dan 1mm sedangkan pada 

percobaan kedua yaitu yang diukur pada kecepatan 50 km/jam - 90 km/jam. 

Hasilnya menunjukkan bahwa saat kecepatan meningkat, ban sepenuhnya 

kehilangan gaya kontak dengan permukaan jalan kedalaman alur ban yang lebih 

kecil maka akan mengakibatkan kondisi aquaplaning yang lebih besar. 

Sedangkan pada variasi kecepatan semakin cepat seseorang mengemudikan 

kendaraan makan kondisi terjadinya peristiwa aquaplaning semakin besar pula. 

kondisi alur ban dengan kedalaman semakin kecil maka peristiwa aquaplaning 

akan lebih mudah terjadi. Dan pada kondisi kecepatan 90 km/ jam pada kondisi 

roda normal akan terjadi peristiwa aquaplaning. 

Kata kunci : kedalaman alur ban, variasi kecepatan, persitiwa aquaplaning  
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ABSTRACT 

 

Perform testing of standard tire tread depth conditions with varying 

speeds. At what speed does aquaplaning occur? Perform testing with different 

tire tread depths at a constant speed under tread conditions such as whether 

aquaplaning will occur. According to Arikunto (Arikunto 2002) research method is 

the method used by researchers in collecting research data. Based on this 

research, it can be said that the research method is the method used to collect 

observational data. According to Prof. Heru observation is an observation that 

shows that simulation is a technique of constructing a model from a real state 

(system) and then conducting experiments on the model. It can be seen in the 

results of the simulation analysis that at the depth of the tire groove with a 

thickness of 3mm, the contact power is better than 2mm and 1mm, while in the 

second experiment, which is measured at a speed of 50 km/hour - 90 km/hour. 

The results show that as speed increases, the tire completely loses contact force 

with the road surface, a smaller tread depth will result in greater aquaplaning 

conditions. Meanwhile, in variations in speed, the faster a person drives a 

vehicle, the greater the condition of the occurrence of aquaplaning events. the 

condition of the tire tread with the smaller the depth, the easier it is for 

aquaplaning to occur. And at a speed of 90 km / h under normal wheel 

conditions an aquaplaning event will occur. 

Keywords: tire tread depth, speed variation, aquaplaning events 


